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Abstrak: Penelitian berjudul Penerapan Metode Index Card Match untuk meningkatkan kemampuan membaca unsur-unsur teks eksposisi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes tahun ajaran 2015/2016, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca unsur-unsur teks eksposisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes dengan menggunakan model pembelajaran Index Card Match. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran. Prosedur pelaksanaan setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi terhadap guru dan siswa.
 Hasil penelitian  menunjukkan bahwa kemampuan membaca dalam belajar Bahasa Indonesia yang terkait dengan materi memahami teks eksposisi siswa kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes tahun ajaran 2015/2016 mengalami peningkatan melalui model pembelajaran Index card match. Pengumpulan data melalui teknik tes dan non tes. Tes diperoleh dari hasil tes setiap siklus, sedangkan non tes diperoleh dari hasil observasi siswa dan guru. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada siklus I nilai rata-rata sebesar 76,8 dengan ketuntasan klasikal sebesar 68,8%, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata sebesar 81,5 dengan ketuntasan klasikal sebesar 87,5%. Peningkatan prestasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II adalah 4,7 dengan peningkatan presentase ketuntasan klasikal sebesar 18,8%. Peningkatan kemampuan membaca unsur-unsur teks eksposisi sejalan dengan peningkatan minat belajar siswa.

Kata kunci:  	kemampuan membaca, unsur-unsur teks eksposisi, bahasa indonesia,  index card match








THE IMPLEMENTATION METHOD INDEX CARD MATCH TO IMPROVE THE ABILITY TO READ THE ELEMENTS OF EXPOSITION TEXT IN LEARNING INDONESIAN AT GRADE VII OF SMP DARUL ULUM TONJONG BREBES IN ACADEMIC YEAR 2015/2016

Abstract: The research entitled "The Implementation Method Index Card Match to Improve the Ability to Read the Elements of Exposition Text in Learning Indonesian at Grade VII of SMP Darul Ulum Tonjong Brebes in Academic Year 2015/2016"vfas aimed to improve the ability to read the elements of exposition text in learning Indonesian at grade VII SMP Darul Ulum Tonjong Brebes by using Index Card Match learning model.
This research was a class action research which implemented in 2 cycles. Each cycle consisted of two meetings; each meeting consisted of two hours of lessons. The procedures for implementing each cycle was planning, action, observation, and reflection.
The results showed that reading ability in learning Indonesian relating to the material of understand the exposition text at grade VII SMP Darul Ulum Tonjong Brebes in academic year 2015/2016 has improved through Index Card Match learning model. The technique for collectingthe data used was test and non-test techniques. Tests were obtained from the test results of each cycle, while non-test was obtained from the observation of students and teachers. Such improvements could be seen in the first cycle; the average value was 76.8 with classical completeness of 68.8%, while in the second cyclethe average value was 81.5 with classical completeness of 87.5%. The improvement of students learning achievement from the first cycle to the second cycle was 4.7 with an increased percentage of classical completeness was 18.8%.
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PENDAHULUAN
Membaca adalah satu dari empat kemampuan bahasa pokok, dan merupakan satu bagian atau komponen dari komunikasi tulisan (Tampubolon, 1987:5). Menurut Hernowo (dalam Arisma 2012:34), kebiasaan membaca bersifat individual, tidak bisa disamaratakan. Namun, kebiasaan yang baik adalah kebiasaan yang terprogram atau terencana. Membaca dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. Selain itu, membaca merupakan suatu aktivitas yang memiliki banyak manfaat. Melalui membaca, seseorang diharapkan memperoleh informasi, menyimpulkan, memahami dan mengambil manfaat dari bacaan.
 Membaca berhubungan dengan tulisan. Dalam pelajaran Bahasa Indonesia salah satu bentuk tulisan tersebut adalah teks eksposisi. Kata eksposisi (exposition) berasal dari bahasa Latin yang berarti memberitahukan, memaparkan, menguraikan atau menjelaskan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, eksposisi adalah uraian atau paparan yang bertujuan menjelaskan maksud dan tujuan dalam karangan. Dalam hal ini penulis berusaha memaparkan kejadian agar pembaca mampu memahaminya (Sucipto dkk, 2014:58).
Pada saat peneliti melakukan latihan mengajar Bahasa Indonesia materi teks eksposisi di kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes Tahun Ajaran 2015/2016, peneliti menemukan gejala tentang minat baca siswa yang rendah. Hal ini terbukti bahwa siswa masih malas dan cenderung tidak memperhatikan materi yang disampaikan. Siswa belum dapat memahami unsur-unsur teks eksposisi yang berupa jenis, struktur, dan kaidah kebahasaan. Di sisi lain, siswa juga malas dan pasif mengikuti pelajaran khususnya materi membaca teks eksposisi. Hal tersebut dikarenakan guru Bahasa Indonesia masih menggunakan metode konvensional atau ceramah, sehingga berdampak pada nilai membaca unsur-unsur teks eksposisi yang rendah dan belum mencapai KKM sebesar 75. Berdasarkan nilai membaca teks eksposisi kelas VII tahun 2014/2015, dari 23 siswa hanya 15 (65,22%) siswa yang telah tuntas atau mencapai KKM sedangkan sisanya belum tuntas. 
Berdasarkan fakta tersebut maka peneliti menggunakan metode Index Card Match (ICM) dalam pembelajaran membaca unsur-unsur teks eksposisi. Metode Index card Match (ICM) ini berbentuk permainan dan cukup menyenangkan jika digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya sehingga siswa merasa senang dan aktif (Zaini,2005:67). Metode ini lebih membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti pelajaran dibandingkan dengan metode sebelumnya. Penggunaan  metode konvensional atau ceramah membuat siswa menjadi malas dan pasif, sehingga nilai yang diperoleh belum mencapai KKM. Melalui penggunaan metode Index Card Match (ICM) diharapkan nilai membaca unsur-unsur teks eksposisi akan meningkat dan mencapai KKM. Model pembelajaran Index Card Match (ICM)  dapat diterjemahkan sebagai suatu model pembelajaran “mencari pasangan kartu”. Jadi, dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Macth peserta didik dapat belajar aktif dan berjiwa mandiri, sehingga dapat meningkatkan nilai yang diperoleh. 
Penelitian ini perlu dilakukan karena dengan menggunakan metode Index Card Match diharapkan kemampuan siswa dalam membaca teks eksposisi dapat meningkat. Hal itu dikarenakan model pembelajaran ini mampu melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain hal tersebut, siswa juga merasa senang dalam mengikuti pelajaran. Agar penerapannya lebih berhasil, guru juga dituntut untuk aktif mempersiapkan instrument. Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul Penerapan Metode Index Card Match Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Unsur-Unsur Teks Eksposisi Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes Tahun Ajaran 2015/2016.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan yaitu “Apakah penerapan metode index card match dapat meningkatkan kemampuan membaca unsur-unsur teks eksposisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes Tahun Ajaran 2015/2016?”. 
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok masalah yang telah dideskripsikan pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi belajar serta kualitas pembelajaran dan meningkatkan kemampuan membaca unsur-unsur teks eksposisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes tahun ajaran 2015/2016 dengan menggunakan model pembelajaran Index Card Match.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes tahun ajaran 2015/ 2016. Peneliti memilih penelitian di Kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes dengan mempertimbangkan beberapa alasan. Di antaranya:
a. Ditemukannya masalah-masalah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes.
b.  Nilai Bahasa Indonesia khususnya materi teks eksposisi tahun pelajaran yang lalu belum mencapai ketuntasan kelas yang diharapkan sebesar 85%, yaitu baru 78,26%.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan waktunya 2 X 45 menit, dan dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Dalam penelitian dibentuk tim kolaborasi yang beranggotakan 2 orang, sebagai pelaksana penelitian adalah Lusida Wibawanti S.Pd. yaitu guru Bahasa Indonesia SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes dan Muning Hartinjung sebagai peneliti. Penelitian ini diharapkan akan dapat meningkatkan prestasi belajar  siswa di kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes tahun ajaran 2015/2016.
Subjek penelitiannya adalah siswa kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 32 siswa, dengan rincian 15 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan.
Sumber data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Siswa kelas VII Dan Guru Bahasa Indonesia SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes. Sumber data dari siswa digunakan untuk mendapatkan data kemampuan membaca unsur-unsur teks eksposisi siswa dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
Sumber data dari guru untuk melihat tingkat keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Index card match dalam kegiatan pembelajaran. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah nilai kemampuan membaca unsur-unsur teks eksposisi baik sebelum maupun sesudah penggunaan model pembelajaran Index card match. Selain data tersebut juga terdapat data kualitatif untuk mendukung hasil penelitian.
		Teknik pengumpulan data dalam penelitian umumnya dibagi menjadi 
dua teknik, yaitu teknik tes dan teknik non tes.  
Instrumen dalam penelitian ini adalah ICM yang disusun oleh peneliti yang terdiri dari aspek jenis teks, struktur teks dan kaidah teks. Jika siswa benar dalam memilih jawaban maka mendapat skor 1. Jika salah maka tidak mendapatkan skor. Atau 0. 
Dalam lembar pengamatan guru, aspek pengamatan meliputi apresiasi kepada siswa, memberi penjelasan, setting, mengawasi dan membimbing diskusi kelompok dalam proses pencarian pasangan kelompok apabila mengalami kesulitan, interaksi, menyimpulkan hasil diskusi kelompok bersama-sama dengan siswa, menjelaskan cara menggunakan media, alat peraga dan membimbing siswa menggunakan media tersebut, motivator dan penutup. Dalam lembar pengamatan siswa, siswa diharapkan antusias mendengarkan penjelasan guru mengenai ICM, siswa aktif memilih lembar soal dan lembar jawaban, siswa mencari jenis, sturktur dan kaidah teks, siswa mempresentasikan hasil tes di depan kelas dan siswa melakukan aktivitas lain dalam pembelajaran. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai hasil belajar siswa dan hasil observasi. Dalam penelitian tindakan kelas ini, analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 
Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila dari tiap siklus yaitu siklus I ke siklus II mengalami peningkatan prestasi belajar siswa pada proses pembelajaran dengan materi memahami teks eksposisi di kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes  tahun ajaran 2015/2016 melalui model pembelajaran Index card match. Serta minimal 85% siswa telah tuntas. Indikator keberhasilan adalah adanya peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi memahami teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan setiap siklus yang ditandai dengan peningkatan skor prestasi belajar siswa sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes telah menunjukkan prestasi belajar lebih dari sama dengan KKM sebesar 75.
Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi dan refleksi. Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan, dimana setiap pertemuannya 2 x 45 menit. Desain penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis dan MC 
PEMBAHASAN
Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing berlangsung dalam dua kali pertemuan/ tindakan. Hasil penelitian tindakan kelas ini dipaparkan dalam uraian berikut ini. Pada awal tindakan terlihat siswa masih belum terbiasa menggunakan model pembelajaran Index card match karena memang belum diperkenalkan pada kelas-kelas sebelumnya. Terlihat juga siswa masih pasif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dimungkinkan karena siswa masih malu dan belum terbiasa.
Aktivitas guru
Aktivitas guru dalam tindakan pertama ini terlihat kebiasaan yang menggunakan metode ceramah dalam jumlah yang lebih banyak. Guru belum menggunakan waktu secara efektif sehingga banyak waktu yang tersita untuk kegiatan ceramah. Setelah menggunakan metode ICM terlihat guru lebih kreatif. Hasil aktivitas kegiatan guru terlihat dalam tabel 4.11. Hasil perolehan tersebut juga disajikan dalam gambar 4.5.
Tabel 4.11. Perubahan Nilai Aktivitas Guru dalam Siklus I dan Siklus II

	No. 
	Uraian Analisis
	Siklus 1
	Siklus 2

	1. 
	Aktivitas Guru
	650
	700

	2. 
	Nilai %
	72,2%
	77,8%

	3
	Kategori 
	Cukup
	Baik




Gambar 4.5 Histogram NilaiAktivitas Guru

Pada gambar 4.5 di atas diketahui bahwa nilai aktifitas guru meningkat setelah menggunakan model pembelajaran Index card match. Hal ini ditunjukkan dengan nilai pada siklus 1 sebesar 72,2% dengan kategori cukup. Hal ini meningkat pada siklus 2 menjadi 77,8% dengan kategori baik. Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan bahwa aktifitas guru mengalami peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran Index card match. Penggunaan model pembelajaran Index card match terbukti dapat meningkatkan aktifitas guru. 
Kemampuan Membaca Siswa
Kemampuan membaca siswa Kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes mengalami kenaikan. Hal ini tunjukan dalam hasil nilai evalasi siklus. Pada siklus pertama belum memenuhi ketuntasan yang diharapkan. Kemudian dilanjutkan dengan siklus kedua. Kemampuan membaca siswa mengalami peningkatan antara siklus pertama dan kedua. Hal ini ditunjukan dalam tabel 4.12. Hasil perolehan tersebut juga disajikan dalam gambar 4.12:
Tabel 4.12. Hasil Kemampuan Membaca Siswa

	No
	Uraian
	Siklus I
	Siklus 2

	1. 
	Nilai tertinggi
	92,9
	100

	2. 
	Nilai terendah
	57,1
	64,3

	3. 
	Jumlah 
	2457,1
	2607,1

	4. 
	Nilai rata-rata 
	76,8
	81,5

	6
	Ketuntasan belajar persiklus
	68,8%
	87,5%



Siklus 1
Siklus 2

Gambar 4.6 Histogram Hasil Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil belajar Bahasa Indonesia maka tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi memahami teks eksposisi melalui model pembelajaran Index card match di kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes. Diperkuat dari hasil wawancara dengan siswa yang mendapatkan nilai tinggi yaitu Indah Istiawati dan Rizki Pujianto berpendapat bahwa pembelajaran model pembelajaran Index card match sangat berbeda dengan model pembelajaran yang biasa digunakan yang pada umumnya ceramah, metode ini menuntut siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan termotivasi untuk menguasai materi agar tidak malu jika salah menjawab. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan guru, menurut guru pembelajara index card match yang dilakukan secara berpasangan membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Kendala dalam proses pembelajaran yaitu jumlah siswa yang ganjil sehingga ada yang tidak mendapatkan pasangan. Kelebihan menggunakan model pembelajaran index card match meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
Menurut Soedarso (2004:4), membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah, meliputi: orang harus menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati, dan mengingat-ingat. Menurut Hernowo dalam Arisma (2012:34), kebiasaan membaca bersifat individual, tidak bisa disamaratakan. Namun, kebiasaan yang baik adalah kebiasaan yang terprogram atau terencana. Dalam pelajaran Bahasa Indonesia terdapat materi memahami teks eksposisi. Struktur teks eksposisi terdiri dari pertama tesis, tesis berisikan pendapat atau prediksi penulis yang berdasarkan sebuah fakta. Kedua argumentasi, argumenttasi berisikan alasan penulis yang memuat fakta-fakta yang dapat mendukung pendapat atau prediksi penulis. Ketiga penegasan ulang, penegasan ulang merupakan bagian akhir dari sebuah teks eksposisi yang berupa penguatan kembali atas pendapat yang telah ditunjang oleh fakta-fakta dalam bagian argumenttasi

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka dapat dia_mbil simpulan bahwa kemampuan membaca dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang terkait dengan materi memahami teks eksposisi siswa kelas VII SMP Darul Ulum Tonjong Kabupaten Brebes dapat meningkat melalui model pembelajaran Index Card Match. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada siklus I nilai rata-rata sebesar 76,8 dengan ketuntasan klasikal sebesar 68,8%. Pada siklus II nilai rata-rata sebesar 81,5 dengan ketuntasan klasikal sebesar 87,5%. Peningkatan prestasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II adalah 4,7 dengan peningkatan presentase ketuntasan klasikal sebesar 18,8%. Dengan jumlah skor nilai pada siklus 1 sebesar 2.457,1 dan siklus 2 sebesar 2.607,1. Peningkatan kemampuan membaca unsur-unsur teks eksposisi sejalan dengan peningkatan minat belajar siswa dalam pembelajaran membaca unsur-unsur teks eksposisi.
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Nilai Aktivitas Guru  
Nilai	Siklus 1	Siklus 2	0.72200000000000064	0.78800000000000003	
nilai



Kemampuan Membaca Siswa
Nilai tertinggi	Nilai terendah	Nilai rata-rata 	Ketuntasan belajar persiklus	92.9	57.1	76.8	68.8	Nilai tertinggi	Nilai terendah	Nilai rata-rata 	Ketuntasan belajar persiklus	100	64.3	81.5	87.5	
Nilai



